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ABSTRAK

Aktivitas pertambangan galian C di Brown Canyon, Kota Semarang, memunculkan
dampak ekologis dan sosial yang menyebar melampaui batas administratif wilayah.
Dampak nyata berupa paparan debu, kebisingan lalu lintas truk, dan kerusakan jalan
dirasakan langsung oleh masyarakat Desa Batursari, Kabupaten Demak. Penelitian ini
bertujuan mengkaji secara mendalam bagaimana masyarakat Desa Batursari memaknai
dan merespons risiko aktivitas pertambangan tersebut dalam rutinitas kehidupan
sehari-hari. Analisis kajian ini dilakukan berlandaskan teori masyarakat risiko dari
Ulrich Beck, dengan fokus pada konsep manufactured risk yang diakibatkan oleh
proses industrialisasi. Penelitian kualitatif ini menggunakan desain etnografi dan
pendekatan life history. Lokasi penelitian difokuskan pada wilayah RT 05 Desa
Batursari dengan melibatkan enam informan yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Pengumpulan data primer menggunakan wawancara mendalam dan
observasi lapangan. Seluruh data dianalisis menggunakan model interaktif dari Miles,
Huberman, dan Saldana yang meliputi tahapan kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan dan verifikasi simpulan. Hasil penelitian membuktikan bahwa wujud risiko
kesehatan, keselamatan, dan lingkungan dimaknai secara beragam oleh warga
berdasarkan kondisi material, posisi sosial-ekonomi terhadap tambang, serta praktik
keseharian mereka. Fenomena paradoks risiko juga ditemukan, di mana kesadaran
bahaya tidak melibatkan perlindungan proporsional akibat motivasi ekonomi dan
ketiadaan peran pemerintah. Warga berupaya mengelola risiko ini secara individu
lewat adaptasi tata ruang, waktu, dan proteksi mandiri, serta secara kolektif melalui
inisiatif iuran penyiraman jalan dan aturan pembatasan operasional truk. Simpulan
kajian ini menegaskan bahwa warga terdampak bukanlah penerima risiko yang pasif
karena mereka senantiasa merespons dan beradaptasi terhadap lingkungannya. Akan
tetapi, tindakan transformatif mereka terus terhambat oleh batasan struktural seperti
ketidakhadiran lembaga negara, fragmentasi kepentingan sosial, minimnya
pengetahuan medis, dan normalisasi risiko secara lintas generasi.

Kata kunci: Masyarakat Risiko, Manufactured Risk, Pertambangan, Brown Canyon,
Desa Batursari.
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ABSTRACT

Mining activities in Brown Canyon, Semarang City, generate ecological and social
impacts that extend beyond administrative boundaries. Tangible impacts such as heavy
dust exposure, truck traffic noise, and road damage are directly experienced by the
residents of Batursari Village, Demak Regency. This study aims to examine in depth
how the residents of Batursari Village perceive and respond to the risks associated
with these mining activities within their daily routines. The analysis is grounded in
Ulrich Beck’s "risk society” theory, focusing on the concept of "manufactured risk"”
resulting from industrialization. This qualitative study employs an ethnographic design
and a life history approach. The research focuses on the RT 05 area of Batursari
Village, involving six informants selected through purposive sampling. Primary data
were collected via in depth interviews and field observations. All data were analyzed
using the interactive model developed by Miles, Huberman, and Saldaiia, comprising
data condensation, data display, and conclusion drawing/verification. The findings
demonstrate that risks concerning health, safety, and the environment are perceived in
diverse ways by residents, shaped by their material conditions, socio-economic
positions relative to the mine, and daily practices. A "risk paradox" was also observed,
wherein awareness of danger is not matched by proportional protective measures due
to economic motivations and the absence of government intervention. Residents
attempt to manage these risks individually through spatial and temporal adaptations
and self-protection and collectively, through initiatives such as pooling funds for road
watering and establishing rules to limit truck operations. The study concludes that
affected residents are not passive recipients of risk rather, they actively respond to and
adapt to their environment. However, their transformative actions remain constrained
by structural factors, including the absence of state institutions, fragmented social
interests, limited medical knowledge, and the intergenerational normalization of risk.

Keywords: Risk Society, Manufactured Risk, Mining, Brown Canyon, Batursari
Village.
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